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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan teknologi deep learning sebagai alat bantu
pengajaran interaktif di sekolah dasar, serta mengidentifikasi dampak implementasinya terhadap proses
belajar-mengajar. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif lapangan (field research). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan deep learning dalam pembelajaran mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan personal. Guru memperoleh kemudahan dalam
menyajikan materi melalui sistem rekomendasi otomatis yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa,
sedangkan siswa menunjukkan peningkatan motivasi dan interaksi aktif karena materi pembelajaran
dikemas lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Implementasi deep learning juga
terbukti membantu guru dalam melakukan asesmen formatif secara real-time melalui analisis data respon
siswa. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan
infrastruktur sekolah digital, kurangnya literasi teknologi di kalangan guru, serta kebutuhan akan
pelatihan lanjutan. Kesimpulan penelitian ini adalah integrasi deep learning berpotensi besar
mendukung pengajaran interaktif di sekolah dasar, asalkan didukung dengan kesiapan infrastruktur dan
penguatan kompetensi teknologi guru.

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Pengajaran Interaktif, Sekolah Dasar, Implementasi, Teknologi.

ABSTRACT

This study aims to explore the use of deep learning technology as an interactive teaching aid in
elementary schools and to identify the impact of its implementation on the teaching and learning process.
This research method used qualitative field research. The results indicate that the use of deep learning in
teaching can provide a more interactive, adaptive, and personalized learning experience. Teachers find it
easier to present material through an automated recommendation system tailored to students’
understanding levels, while students demonstrate increased motivation and active interaction because the
learning material is packaged more attractively and tailored to their individual learning styles. The
implementation of deep learning has also been shown to assist teachers in conducting real-time formative
assessments through the analysis of student response data. However, this study also identified several
obstacles, such as limited digital school infrastructure, a lack of technological literacy among teachers,
and the need for further training. The conclusion of this study is that the integration of deep learning has
significant potential to support interactive teaching in elementary schools, provided it is supported by
adequate infrastructure and strengthened teachers' technological competencies.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan teknologi buatan (artificial Intelligence/Al ) dalam beberapa
dekade terakhir telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai bidang kehidupan,
termasuk pendidikan (Holmes & Tuomi, 2022). Salah satu cabang Al yang berkembang pesat
adalah pembelajaran mendalam , yaitu pendekatan pembelajaran mesin yang meniru cara kerja
jaringan saraf manusia dalam mengenali pola dan memproses data dalam jumlah besar (Yang &
Wu, 2012). Kehadiran deep learning di dunia pendidikan mulai diarahkan tidak hanya untuk
menganalisis data akademik, tetapi juga sebagai sarana pendukung pengajaran interaktif yang
fokus pada pengalaman belajar siswa (Naseer et al., 2024).

Pada jenjang sekolah dasar, proses pembelajaran membutuhkan metode yang mampu
mengakomodasi karakteristik anak usia dini yang cenderung aktif, visual, dan senang
mengeksplorasi hal-hal baru (Wu, 2024). Pembelajaran interaktif yang berbasis teknologi
menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta pemahaman siswa
terhadap materi (Rahayu et al.,, 2022). Beberapa penelitian sebelumnya menegaskan bahwa
integrasi teknologi berbasis Al dapat meningkatkan personalisasi pembelajaran, di mana materi
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa secara real-time (Anita & Astuti,
2022)

Penelitian oleh Holmes dkk menunjukkan bahwa Al dalam pendidikan dapat berperan
dalam tiga aspek utama: (1) pembelajaran adaptif melalui sistem rekomendasi materi, (2)
asesmen otomatis berdasarkan analisis data respon siswa, dan (3) pendampingan belajar yang
menyerupai tutor virtual (Holmes et al.,, 2023). Lebih jauh lagi, deep learning memiliki
kemampuan untuk mengenali pola perilaku siswa, sehingga dapat digunakan untuk memberikan
umpan balik yang cepat dan tepat sasaran (Raup et al., 2022). Temuan ini mendukung gagasan
bahwa pemanfaatan deep learning berpotensi memperkuat strategi pengajaran interaktif di
sekolah dasar. Keunggulan deep learning adalah kemampuannya dalam mengenali pola
pembelajaran siswa, memprediksi kesulitan belajar, dan memberikan rekomendasi yang sesuai.

Namun, literatur lain juga menyoroti berbagai kendala penerapan Al dalam pendidikan.
Penelitian yang menyatakan bahwa tantangan utama terletak pada kesiapan infrastruktur sekolah
digital, keterampilan guru dalam mengoperasikan teknologi, serta biaya pengadaan sistem
berbasis Al (Zhai et al., 2021). Selain itu, faktor etis seperti perlindungan data siswa dan
ketergantungan berlebihan pada teknologi juga menjadi perhatian (Akram et al., 2022). Oleh
karena itu, setiap upaya penerapan deep learning dalam pembelajaran harus disertai dengan

strategi mitigasi terhadap berbagai kendala tersebut. Penelitian di Indonesia masih terbatas pada
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penggunaan aplikasi digital sederhana, belum secara spesifik menelaah deep learning di tingkat
sekolah dasar.

Dari literatur teaah tersebut dapat disintesis bahwa pemanfaatan deep learning di
sekolah dasar menawarkan peluang besar untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih
interaktif, adaptif, dan terpusat pada siswa. Hal ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka
yang menekankan diferensiasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa (Kemendikbudristek,
2022). Namun, potensi ini hanya dapat diwujudkan apabila terdapat kesiapan dari aspek sumber
daya manusia (guru), infrastruktur teknologi, serta dukungan kebijakan sekolah (Daga, 2021).
Literatur sebelumnya telah menunjukkan manfaat Al dan deep learning dalam pembelajaran
adaptif dan interaktif. Namun, sebagian besar penelitian dilakukan di tingkat pendidikan
menengah dan tinggi (Gunagraha & Pramono, 2025).

Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian berupa kurangnya studiimplementatif
yang mendukung penerapan pembelajaran mendalam dalam pengajaran interaktif di sekolah
dasar, terutama dalam konteks nyata di lapangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini fokus pada penerapan pembelajaran mendalam sebagai alat bantu pengajaran interaktif di
sekolah dasar melalui pendekatan penelitian kualitatif lapangan. Tujuan penelitian adalah untuk
memahami bagaimana deep learning dimanfaatkan dalam pembelajaran, dampaknya terhadap
proses belajar-mengajar, serta kendala yang dihadapi guru dan siswa. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan inovasi
teknologi pendidikan sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dasar dalam

memanfaatkan deep learning secara efektif.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research) untuk mengeksplorasi implementasi pendekatan deep learning sebagai alat bantu
pengajaran interaktif di sekolah dasar (Sugiyono, 2013). Desain penelitian yang diterapkan
adalah studi kasus tunggal yang dilaksanakan di SD Negeri 3 Kandang Sapi Ngawi Jawa Timur,
dengan subjek penelitian terdiri dari 5 orang guru serta 30 siswa-siswi kelas IV dan V yang
terlibat dalam pembelajaran berbasis deep learning selama satu semester.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam semi-terstruktur dengan guru dan siswa, serta studi dokumentasi terhadap
rencana pembelajaran, aktivitas di platform, dan hasil kerja siswa. Teknik anailisis data

dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles dan Huberman, yang meliputi tahapan
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reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi dan matriks pendukung, serta penarikan

kesimpulan yang diverifikasi selama proses berlangsung (Miles et al., 2014).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian merujuk pada data yang terkumpul dari observasi,

wawancara, dan dokumentasi selama penelitian, berikut disajikan temuan utama beserta
pembahasannya. Berbagai temuan di lapangan yang memberikan khazanah keilmuan baru
terhadap fenomena pendidikan melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning diantaranya
sebagai berikut:

1. Terciptanya Pengalaman Belajar Interaktif, Adaptif, dan Personal

Implementasi aplikasi digital melalui quiziz atau wordwall dengan berbasis deep
learning di kelas IV dan V secara signifikan mengubah dinamika pembelajaran. Aplikasi
tersebut berhasil menyajikan konten pembelajaran, seperti materi matematika dan IPA, dalam
bentuk simulasi interaktif dan kuis adaptif. Sistem mampu mengenali pola jawaban siswa; jika
seorang siswa menjawab salah suatu soal, sistem secara otomatis akan menurunkan tingkat
kesulitan dan merekomendasikan materi prasyarat. Sebaliknya, jika siswa berhasil menjawab
dengan cepat dan tepat, sistem akan menantangnya dengan soal-soal yang lebih kompleks. Hal
ini menciptakan pengalaman belajar yang sangat personal, di mana setiap siswa merasa
memperoleh perhatian dan materi yang "disesuaikan khusus" untuknya. Guru melaporkan
bahwa sistem rekomendasi otomatis ini sangat membantu dalam mengelola heterogenitas
kemampuan siswa di dalam kelas.

Dalam konteks pendidikan, deep learning tidak sekadar merujuk pada teknologi, tetapi
pada sebuah paradigma yang memungkinkan terciptanya sistem cerdas yang dapat beradaptasi
dengan konteks dan kebutuhan penggunanya (Holmes & Tuomi, 2022).

Gambar. 1 Kerangka Kerja Deep Leanring
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Dari gambar tersebut, Kerangka ini menekankan pengembangan 6 Kompetensi
Global (Global Competencies) yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad 21.
Karakter (Character): Pembelajaran tidak hanya fokus pada pengetahuan, tetapi pada
pembentukan nilai-nilai seperti ketekunan, integritas, dan empati melalui interaksi sehari-hari
dengan teknologi yang adaptif (Khafifatulfian & M. Misbah, 2023). Kewarganegaraan
(Citizenship): Siswa diajak memahami tanggung jawab sosial dalam menggunakan teknologi,
termasuk etika berinteraksi di platform digital. Kolaborasi (Collaboration): Teknologi deep
learning memfasilitasi kerja sama melalui fitur diskusi kelompok, proyek virtual, dan sistem
umpan balik sejawat (peer assessment).

Komunikasi (Communication): Platform berbasis Al membantu siswa mengembangkan
kemampuan berkomunikasi melalui presentasi digital, chatbot edukatif, dan respons adaptif
yang melatih ekspresi ide (Al-Zahrani & Alasmari, 2024). Kreativitas (Creativity): Sistem
merekomendasikan tantangan berbasis proyek yang merangsang inovasi, seperti merancang
solusi visual untuk masalah matematika atau cerita interaktif. Berpikir Kritis (Critical
Thinking): Analisis data oleh deep learning mengidentifikasi pola kesalahan siswa, lalu
menyajikan soal-soal yang memacu analisis mendalam dan pemecahan masalah (Abraham et
al., 2021).

Kajian teoritis dan empiris menunjukkan bahwa integrasi deep [learning dapat
mentransformasi pengalaman belajar di Sekolah Dasar dengan tiga cara utama. Membentuk
pengalaman interaktif melalui teori Kognitivisme dan Konstruktivisme menekankan bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa aktif terlibat dalam membangun
pengetahuannya (Nurhayati et al., 2025). Deep learning menghidupkan teori ini dengan
menggerakkan aplikasi pendidikan dari yang statis menjadi dinamis dan conversational.
Sistem dapat dilengkapi dengan chatbots atau virtual  assistants cerdas yang
menggunakan Natural Language Processing (NLP), sebuah cabang deep learning, untuk
memahami pertanyaan siswa dan memberikan respons yang kontekstual (Malayu & Ritonga,
2024). Interaksi manusia-komputer ini menciptakan dialog dua arah yang menyerupai belajar
dengan tutor manusia, sehingga meningkatkan engagement dan kedalaman interaksi (Holmes
et al., 2023). Siswa tidak lagi menjadi penerima pasif, tetapi mitra aktif dalam "percakapan"
dengan materi pelajaran.

Mewujudkan pembelajaran yang adaptif selaras dengan Konsep Zone of Proximal
Development (ZPD) yang dikemukakan Vygotsky (1978) menemukan wujud modernnya

dalam sistem berbasis deep learning (Chaiklin, 2003). Sistem ini secara konstan menganalisis
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pola respons siswa, seperti kecepatan menjawab, tingkat kesalahan, dan tipe kesalahan untuk
memetakan tingkat pemahaman mereka secara real-time. Berdasarkan peta ini,
algoritma reinforcement learning dapat digunakan untuk secara dinamis menyesuaikan jalur
dan tingkat kesulitan pembelajaran. Jika sistem mendeteksi siswa sedang berjuang, ia akan
secara otomatis menurunkan tingkat kesulitan atau menyajikan materi remedial. Sebaliknya,
bagi siswa yang cepat memahami, sistem akan memberikan tantangan yang lebih kompleks.
Proses adaptif ini memastikan bahwa setiap siswa belajar pada "zona" yang tepat untuk
mengoptimalkan potensinya, sebagaimana diidealkan dalam pembelajaran berdiferensiasi
(Kause et al., 2025).

Hakikat personalisasi dalam deep learning melampaui sekadar menampilkan nama siswa
di layar. Sistem membangun model pembelajaran unik untuk setiap siswa (learner model)
dengan menganalisis big data dari jejak digital belajarnya. Algoritma recommendation system,
serupa dengan yang digunakan oleh platform streaming, dapat menganalisis preferensi, gaya
belajar, kekuatan, dan kelemahan siswa untuk merckomendasikan konten, strategi, dan
sumber belajar yang paling sesuai (Najuah et al., 2022). Misalnya, seorang siswa yang
cenderung visual akan lebih banyak direkomendasikan video dan infografis, sementara siswa
yang auditori akan mendapatkan lebih banyak penjelasan suara. Personalisasi mendalam ini
selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menempatkan kebutuhan individu siswa
sebagai pusat dari proses pembelajaran (Kemendikbudristek, 2022).
2. Peningkatan Motivasi dan Interaksi Aktif Siswa

Dari hasil Observasi menunjukkan peningkatan yang nyata dalam keterlibatan dan
motivasi siswa. Observasi dan wawancara mendalam selama penelitian mengungkapkan
perubahan signifikan dalam motivasi dan pola interaksi siswa. Sebelum intervensi, proses
pembelajaran di kelas cenderung didominasi oleh metode ceramah dan pengerjaan lembar
kerja, di mana partisipasi aktif siswa terbatas. Setelah implementasi aplikasi berbasis deep
learning, terjadi peningkatan yang nyata dalam engagement siswa.

Tampilan visual yang menarik, elemen gamifikasi seperti pemberian badge dan
peringkat, serta umpan balik instan dari sistem membuat siswa lebih antusias dan bersemangat
dalam mengerjakan tugas. Peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas V dan VI
berjumlah 10 orang, yang mengungkapkan bahwa mereka merasa pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan tidak membosankan. Siswa yang biasanya pasif di kelas mulai aktif
berinteraksi dengan konten digital dan bahkan berdiskusi dengan teman sebaya mengenai

tantangan yang diberikan oleh aplikasi. Interaksi juga menjadi lebih dinamis dan
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multidireksional. Tidak hanya terjadi antara guru dan siswa, tetapi juga antara siswa dengan
konten digital, serta antar-siswa itu sendiri.

Hasil observasi di lapangan mencatat adanya peningkatan 40% dalam frekuensi
diskusi kelompok spontan yang membahas tantangan atau soal yang diberikan oleh aplikasi.
Siswa yang biasanya pendiam terpantau lebih berani mengeksplorasi berbagai opsi jawaban di
platform karena merasa "aman" untuk mencoba dan gagal. Deep learning menggeser pola
interaksi dari yang bersifat transaksional (guru memberi soal, siswa menjawab) menjadi
transformasional.

Sistem  tidak  hanya  menilai = jawaban  benar/salah, tetapi  juga
menganalisis proses berpikir siswa. Misalnya, berapa lama ia memikirkan suatu soal, atau di
langkah mana ia sering keliru. Analisis pola ini memungkinkan sistem untuk memicu interaksi
yang lebih bermakna, seperti mengajukan pertanyaan penuntun (scaffolding questions) yang
spesifik. Hal ini kemudian membebaskan guru untuk berinteraksi secara lebih manusiawi
sebagai mentor dan fasilitator karena tugas menilai dan memberikan umpan balik dasar telah
diotomasi secara cerdas. Dengan demikian, kerangka deep learning berhasil meningkatkan
motivasi dan interaksi aktif siswa dengan menciptakan ekosistem belajar yang secara
psikologis memenuhi kebutuhan dasar mereka untuk merasa kompeten, mandiri, dan
terhubung, sekaligus secara pedagogis menciptakan kondisi flow yang optimal.

3. Evaluasi Pembelajaran bagi Guru dalam Asesmen Formatif Real-Time

Salah satu fitur yang paling dihargai oleh guru adalah dashboard analitik untuk guru.
Melalui dashboard ini, guru dapat memantau laporan real-time tentang progres seluruh kelas
dan individu siswa. Sistem yang dibangun dengan deep learning menganalisis data respons
siswa, kemudian memvisualisasikan area-topik mana yang paling banyak mengalami
kesulitan. Hal ini memungkinkan guru untuk melakukan intervensi secara tepat sasaran dan
cepat, misalnya dengan memberikan penjelasan ulang pada satu konsep tertentu yang ternyata
belum dipahami oleh sebagian besar siswa, sehingga asesmen formatif berlangsung lebih
efisien dan berdampak.

Implementasi sistem berbasis deep learning menghasilkan perubahan fundamental
dalam praktik evaluasi pembelajaran. Guru tidak lagi bergantung sepenuhnya pada kertas
ulangan dan penilaian manual yang memakan waktu, melainkan beralih ke dashboard analitik
real-time. Dari hasil wawancara peneliti, seorang guru menyatakan, "Dulu, saya baru tahu
siswa tidak paham setelah koreksi PR seminggu kemudian. Sekarang, di tengah pelajaran,

saya bisa lihat dashboard dan langsung tahu bahwa 60% kelas salah di soal nomor 3. Saya
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bisa berhenti sejenak dan menjelaskan ulang konsep itu langsung, sebelum melanjutkan. Ini
seperti memiliki asisten yang super cepat dan teliti." Efisiensi waktu yang didapatkan guru
untuk melakukan penilaian formatif dilaporkan mencapai 30-50% lebih cepat, sehingga waktu
yang dihemat dapat dialihkan untuk intervensi dan pendalaman materi.

Temuan yang muncul adalah pergeseran paradigma dari assessment of
learning (asesmen tentang pembelajaran) yang sumatif, menuju assessment  for
learning (asesmen untuk pembelajaran) yang benar-benar formatif dan integratif. Deep
learning tidak hanya mempercepat proses penilaian, tetapi mengubahnya menjadi
sebuah siklus umpan balik yang hidup dan terus bernapas di dalam kelas. Guru dan sistem
membentuk sebuah cybernetic loop di mana data digunakan untuk secara konstan
menyesuaikan dan memperbaiki proses pengajaran.

Dengan demikian, hal ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada umpan balik berkualitas dan berkelanjutan. Namun, penelitian ini juga
mengingatkan bahwa kecanggihan teknologi ini harus diimbangi dengan kematangan
pedagogis dan etika guru agar tidak jatuh ke dalam jurang data-driven instruction yang

dehumanisasi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran di sekolah dasar terbukti
mampu menciptakan ekosistem belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan personal. Teknologi ini
memungkinkan proses pengajaran berlangsung dinamis melalui sistem rekomendasi materi,
asesmen formatif real-time, serta pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan gaya
belajar masing-masing siswa. Guru memperoleh dukungan dalam mengelola perbedaan
kemampuan siswa serta dalam memberikan umpan balik cepat dan tepat, sementara siswa
menunjukkan peningkatan motivasi, keterlibatan, dan kemandirian belajar. Selain itu, integrasi
deep learning mendorong transformasi paradigma pendidikan dari sekadar penilaian hasil
menuju pembelajaran berbasis umpan balik berkelanjutan.

Namun demikian, keberhasilan implementasi teknologi ini bergantung pada kesiapan
infrastruktur digital, peningkatan literasi teknologi guru, serta dukungan kelembagaan dalam

bentuk pelatihan dan kebijakan pendidikan yang visioner. Dengan demikian, deep learning
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memiliki potensi besar menjadi katalis pengajaran interaktif yang humanis dan berorientasi pada
kebutuhan individu siswa di era pembelajaran abad ke-21.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penerapan deep learning dalam
pengajaran di sekolah dasar diiringi dengan peningkatan kompetensi digital guru melalui
program pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada pemanfaatan teknologi pendidikan
adaptif. Sekolah dan pemerintah daerah perlu membangun infrastruktur digital yang memadai,
seperti jaringan internet stabil dan perangkat pembelajaran berbasis Al, agar implementasi

sistem deep learning dapat berjalan optimal di berbagai konteks pendidikan.

Selain itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang mendorong integrasi teknologi cerdas
secara etis dan humanis, dengan memperhatikan aspek perlindungan data siswa serta
keseimbangan antara interaksi digital dan tatap muka. Penelitian lanjutan diharapkan dapat
memperluas kajian terhadap efektivitas deep learning di berbagai mata pelajaran dan jenjang
pendidikan, sehingga menghasilkan model pengajaran interaktif yang komprehensif dan

kontekstual bagi ekosistem pendidikan Indonesia.
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